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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa 

manajemen produksi siaran program Serambi Pagi di Radio Bharabas 97,5 

FM Pekanbaru dimulai dari tahap: 

1.  Pra produksi yang didalamnya terdiri penemuan ide dengan 

melaksanakan rapat redaksi  yang menghasilkan sebuah ide atau 

topik, pada tahap ini juga disusun rencana untuk wawancara, 

menentukan narasumber dan pembagian tugas kepada masing-

masing reporter.  

2. Proses produksi yang dimulai dari rekording, yang dimulai dari 

melakukan wawancara, mengoreksi dan memilah naskah berita dan 

hasil rekaman serta dilakukaknya mixing dengan sebelumnya 

melalui proses editing (edit), setelah berita selesai dibuat oleh 

Reporter kemudian diserahkan kepada Kepala Produksi untuk 

mengkoreksi ulang berita yang telah diselesaikan oleh Reporter. 

3. Pasca produksi yakni mengevaluasi hasil kerja, mulai dari hasil 

berita yang akan di tayangkan, dan tahapan terakhir dari seluruh 

kegiatan adalah pendokumentasian atau arsip juga dilakukan oleh 

radio Bharabas FM.  

Maka dapat disimpulkan bahwa Manajemen produksi siaran 

program Serambi Pagi di Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru dari 
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awal kegiatan dalam pra produksi hingga pasca produksi sudah sangat 

terstruktur. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru agar semakin meningkatkan 

kreativitasnya dalam menciptakan program program yang beragam.      

2. Bagi Radio Bharabas tetap menyajikan program penyiaran yang baik dan 

kemudian demo lagu bagi pendengar.                                                                                    

 


